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ABSTRAK
Aryuliendri. 2012. Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola SMP Negeri 13
Tabing Padang

Penelitian ini berawal dari pengamatan di lapangan tentang kemampuan
kondisi fisik pemain sepakbola SMP Negeri 13 Tabing Padang belum sesuai
seperti yang diharapkan. kondisi fisik dalam permainan sepakbola merupakan
salah satu faktor utama dan menjadi dasar seorang pemain untuk mengoptimalkan
teknik, taktik dan mental dalam usaha mendukung keberhasilan atau prestasi.
Berdasarkan hal tersebut menimbulkan keingginan penulis untuk melakukan suatu
penelitian tentang keadaan kondisi fisik pemain sepakbola SMP Negeri 13 Tabing
Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondis fisik pemain
sepakbola SMP Negeri 13 Tabing Padang yakni daya ledak, kecepatan,
kelincahan dan daya tahan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptive. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain sepakbola SMP Negeri 13 Tabing Padang yang mengikuti ekstrakurikuler
olahraga sepakbola yang berjumblah sebanyak 20 orang. Sampel diambil dengan
teknik total sampling, dengan demikian jumlah sampel adalah 20 orang. Jenis data
dalam penelitian yaitu data primer, data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dengan melakukan pengukuran terhadap variabel kondisi fisik, kemudian data
diolah dengan menggunakan statistik deskriptif (tabulasi frekuensi).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: tes daya
tahan dengan kategori kurang sebanyak 55% dan pada kategori kurang sekali
45%. Tes daya ledak (ekplosive power) dengan kategori sedang sebanyak 100%.
Tes kelincahan (agility) dengan kategori baik sekali sebanyak 50% dan pada
kategori baik sebanyak 50%. Tes kecepatan (speed) dengan kategori kurang
sebanyak 10% dan pada kategori kurang sekali sebanyak 90%. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa daya tahan pemain kurang sekali, daya ledak
otot tungkai pemain sedang, sedangkan untuk kelincahan pemain memiliki
kategori yang baik dan kecepatan pemain belum memiliki kecepatan yang tinggi
atau kurang sekali, artinya secara keseluruhan pemain sepakbola SMP Negeri 13
Tabing Padang memiliki kondisi fisik yang kurang baik sehingga perlu di
tingkatkan lagi latihan tentang kondisi fisik supaya dapat mencapai suatu prestasi.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan YME yang telah
melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan
Penelitian yang berjudul ”Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola SMP
Negeri 13 Padang”. Penelitian ini disusun memenuhi salah satu syarat untuk
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kerangka pembanggunan bangsa Indonesia secara keseleruhan,
menyangkut usaha penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksanaan
pembanggunan di masa yang akan datang. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah pembinaan generasi muda melalui pembinaan olahraga.
Tujuan dari pembinaan dan pengembangan olahraga adalah untuk
meningkatkan prestasi, maka untuk dapat mengejar prestasi puncak hendaknya
ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah seperti yang dijelaskan dalam UU
RI No.3 pasal 20 ayat 5 (2005):

“Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan atau

masyarakat dapat mengembangkan: a) Perkumpulan olahraga, b) Pusat

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan, ¢) Sentra pembinaan olahraga prestasi, d) Pendidikan dan
pelatihan tenaga keolahragaan, e) Prasarana dan sarana olahraga

prestasi, f) Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga, g)

Sistem Informasi keolahragaan; dan h) Melakukan uji coba kemampuan

prestasi olahragawan pada tingkat daerah, nasional dan Internasional

sesuai dengan kebutuhan™.

Berdasarkan uraian di atas untuk mencapai prestasi yang optimal
diperlukan suatu latihan yang terprogram dengan baik. Latihan juga
membentuk atau mengubah respon fisiologis, di samping elemen fisik yang
terlibat dalam latihan untuk menjadi seorang pemain yang handal. Pada saat ini
banyak hal yang perlu diperhatikan oleh pembina atau pelatih dan oleh atlet itu

sendiri, misalnya faktor teknik, taktik, mental dan kondisi fisik dan juga model

latihan yang mendukung peningkatan faktor—faktor di atas. Hal tersebut sesuai



dengan yang dikemukakan Sugiono (2008:1) bahwa untuk mencapai prestasi/
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dalam olahraga diperlukan berbagai
persyaratan antara lain :

(1) Bakat, minat, dan motivasi berolahraga pelaku (siswa), (2)
dukunggan moral dan materil dari keluarga, (3) proses pembinaan
secara berkesinambungan, dan terprogram, menggunakan pendekatan
dan metode yang baik, dalam waktu yang relative lama, (4) dukunggan
sarana dan prasarana yang memadai, (5) kondisi fisik yang baik,
geografis — klimatologis, dan cultural yang kondusif.

Dari kutipan di atas jelas bahwa untuk mencapai/mendapatkan hasil
sesuai dengan yang diharapkan dalam melakukan pembinaan olahraga sepak
bola salah satu faktor yang diperlukan adalah adanya bakat, minat dan diiringi
dengan kondisi fisik yang prima untuk berolahraga dari siswa itu sendiri.
Keberhasilan pembinaan olahraga di sekolah akan tergambar pada kemampuan
dalam mengaplikasikan semua bentuk/materi latihan yang sudah dirancang
sebelumnya dengan sistematis. Penerapan latihan yang sistematis, penuh
variasi, berkesinambungan merupakan faktor yang dapat menjawab tantanggan
pembinaan untuk mendapatkan suatu prestasi.

Menurut Syafruddin (1996:22) bahwa pencapaian prestasi ditentukan
oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah
faktor yang berasal dari potensi yang ada pada diri pemain seperti kemampuan
kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Sementara faktor eksternal adalah
pengaruh yang timbul dari luar pemain itu sendiri seperti sarana dan prasarana,

pelatih, guru olahraga, dana, organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi

dan lain sebagainya.



Di samping faktor-faktor di atas prestasi sepakbola juga ditentukan
oleh bakat dan motivasi dari pemain itu sendiri, program dan metode latihan
serta usaha pembinaan yang teratur dan kontiniu dalam pembinaan yang
diarahkan kepada pencapaian keberhasilan bermain sepakbola dan
peningkatan prestasi. Dari keempat faktor internal tersebut kondisi fisik yang
terdiri daya ledak, kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan
merupakan dasar yang sangat dominan menentukan keberhasilan bermain
sepakbola meskipun ikut dipengaruhi oleh faktor- faktor lain seperti teknik,
taktik, dan mental.

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang bersifat
kelompok. Olahraga sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga
prestasi, yang menuntut stamina kuat dan gerakan yang cepat dan kelicahan
serta taktik bermain yang bagus. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang
pemain sepakbola yang handal dan bermutu, diperlukan latihan yang teratur
serta berkesinambungan dan kemampuan kondisi fisik yang baik.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di
lapangan terhadap prestasi pemain sepakbola SMP Negeri 13 Padang terlihat
kurang baik. Kurang berprestasinya pemain sepakbola SMP Negeri 13 Padang
ini mungkin disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor
kemampuan kondisi fisik yang dimiliki pemain kemampuan kondisi fisik
tersebut meliputi: daya tahan, daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan,
koordinasi gerakan. Tuntutan kemampuan kondisi fisik pemain sepakbola

secara umum harus berada pada kondisi baik. Karena permainan sepakbola



dilakukan dalam waktu 2x45 menit pada lapangan yang luas dengan gerakan-
gerakan kongkrit.

Namun kenyataanya yang penulis amati di lapangan, pemain
sepakbola SMP Negeri 13 Padang belum terlihat baik. Hal ini terlihat dengan
tidak mampunnya pemain bermain sepakbola secara baik. Pada sisi lain juga
terlihat seringnya pemain melakukan berbagai kesalahan teknik saat bermain.
Disamping faktor sarana prasarana latihan, dukungan orang tua, status gizi
pemain, dan postur tubuh yang dimiliknya. Rendahnya kemampuan kondisi
fisik pemain juga sangat berpengaruh yang disebabkan oleh beberapa faktor
seperti daya tahan, kelincahan, kecepatan, daya ledak otot tungkai. Dengan
demikian penelitian ini berjudul “ Tinjauan kondisi fisik pemain sepakbola
SMP Negeri 13 Padang®.

Identifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
tentang kondisi fisik pemain sepakbola di SMP Negeri 13 Padang, maka dapat
diidentifikasi beberapa variabel yang mempenggaruhi yaitu sebagai berikut.
(1) daya tahan, (2) kelincahan, (3) kecepatan, (4) daya ledak, (5) sarana dan
prasarana, (6) dukungan orang tua, (7) dukungan dan perhatian Komite
Sekolah, (8) motivasi pemain dalam berlatih.

. Pembatasan Masalah.

Setelah dikemukakan kendala-kendala yang dapat menghambat

prestasi olahraga sepak bola di SMP Negeri 13 Padang, maka dengan

keterbatasan penulis akan penggetahuan, penggalaman, waktu, dan dana,



maka yang akan di teliti dalam penelitian ini hanya faktor kemampuan kondisi
fisik pemain yang menggikuti pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri
13 Padangyang terdiri dari daya tahan, kelincahan, kecepatan dan daya ledak.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat
dirumuskan suatu masalah yaitu: Bagaimanakah kemampuan kondisi fisik
daya tahan, daya ledak, kelincahan dan kecepatan pemain sepak bola di SMP
Negeri 13 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal berikut.
1. Daya tahan pemain dalam pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri
13 Padang.
2. Daya ledak pemain dalam pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri
13 Padang.
3. Kelincahan pemain dalam pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri
13 Padang.
4. Kecepatan pemain dalam pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri 13
Padang.
F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbanggan ilmu
penggetahuan dan proses melatih di lapanggan, selain itu juga diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi:



. Penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan pada fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, guru/Pembina, dan siswa dalam
pembinaan olahraga sepak bola di SMP Negeri 13 Padang.

. Sebagai bahan masukan bagi para peneliti selanjutnya yang inggin meneliti
masalah yang sama yang lebih mendalam.

. Sebagai sumbangan bahan bacaan di Perpustakaan.

. Sebagai bahan masukan bagi jurusan Fakultas IImu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang Pembinaan, sepakbola di
SMP Negeri 13 Padang, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yakni sebagai
berikut:
C. Kesimpulan

1. Daya tahan pemian sepakbola di SMP Negeri 13 Padang rendah sekali.

2. Daya ledak otot tungkai pemain sepakbola di SMP Negeri 13 Padang
belum begitu baik, karena semua atlet 20 orang (100%) tersebut memiliki
daya ledak otot tungkai dalam kategori sedang.

3. Semua pemain sepakbola di SMP Negeri 13 Padang memiliki kelincahan
yang baik.

4. Semua pemain sepakbola di SMP Negeri 13 Padang, tidak memiliki
kecepatan yang tinggi.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-
saran yang dapat ditujukan kepada:

1. Pelatih, agar dapat memberikan bentuk — bentuk latihan daya tahan, daya
ledak otot tungkai dan kecepatan, yang merupakan komponen kondisi fisik
yang dibutuhkan pemain dalam bermain sepakbola.

2. Pemain, agar lebih giat lagi dalam berlatih, terutama dalam latihan-latihan
yang dapat meningkatkan kemampuan kondisi fisik, seperti latihan yang

dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai, kecepatan dan daya tahan.

44



3. Pihak sekolah, agar memperhatikan, memberikan kesempatan mengikuti
pertandingan-pertandingan sepakbola persahabatan dengan sekolah lain,

sehingga kemampuan pemain dalam bermain dapat dievaluasi.
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